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BAGIAN KEDUA
BAB 5
7. METODA GAiRIS RADIAL

Di dilam perencanaan bagian kedua dari geometri

untuk pekerjaan plat logam, beberapa prinsip yang mudah

dan soal=go1l harus dipertimbangkan, sebagaimana klasi.-.

' fikasi dari metoda bukaan yang sama. Metoda garis radial,

Metoda garis paralel dan Metoda sistim segitiga adalah

hanya metoda dasar yang mina merup:akan pola dasar 'dalam

- ni pembuitiunnya, tetapi di sana terdapat beberapa ba -

gian pringgp yang harus dikunsai secarn minimsl, Bagiin-

Hagian dari pad; langkih-l-ngkah dalam pemecah:n bebera-

pa m=c2m so-l gwmbar, Secara gepatnya menyelesaik:in so -

al=s50al dari dua macam kerucut tegik dan kerucut oblique

-~mecahannya adalah deng n sistim garis radial, karena

perbedaan kedua sifat kerucut itu hampir sama. Pada ba -

iin kedua ini adalah dasar-dusar untuk rangkaian beri -

tutnya :

de

 b.

Bukaan pola dengan sistim radial meliputi soal-so-
al untuk kerucut oblique dan sejenisnya.

Bukaan pola dengnn menggunakan metoda garis paralel
untuk ssmbung-s:ambung:n antara pipa-pipa yang ti-
dak sama diameternya. Sebagai'contoh misilnya u -
Jung-ujung atap, tempat-tempat pengecoran,
Sambungan-gambung"n meny¥ilang dri kerucut tegak
din silinder atau beberapa bentuk bola,

Bukaan pola dari sistem segitiga untuk perob:han
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bentuk antara bidang dat 'r dengan bidang menyudut.

AILIK UPT PERPUSTAKALN
Y19 PADANMG

KERUCUY OBLIGUE

Kerucut oblique ad-lah juga penting d:1 m pembu -
atan pola untuk beberapa perlengk:.pin y:ng terd-p it padn
bagian luar, misalnya sunrur~-sumur yang herguna perlu ha-
ti~hati m ngamatinyn sehelum dil-kukan pembuatan pola bu-
kaanny=-. Bandingkahlah dengn pembu:tan pola pad: keru-
cut tegak. Kerucut tegik memiliki lingkrran dasar dan
garis tegak lurus dari puncak ke arah titik pusat ling -

sran dasar,

Kerucut oblique memiliki lingklr;n d-sar, tetapi
tidak tegak lurus terhadwp titik pusat linek=r-n d 'sar.
Sumbu-sumbunya dari kerucut oﬁlique terletak di lunr ga-
ris tegak lurus. Gambar 67 memperlih tk-n k.oyucut tegik
pada ( & ), dan k¥ :cuft oblique p:da ( b ) dan ( ¢ ).
Suatu kxerucut oblique memotcng beberapa bidans par-lel

> hadap linck:ron 4 .s11r. Kemudi=an



pada ( a ), dan kerucut oblique pada ( b ) dwn ( ¢ ).
Suatu kerucut obligque memotong beberapa biding paralel
terhadap lingk:ran d:sar. Kemudian seperti yang ditun -
jukkan pada gambar 68, kerucut oblique pada ABC adalah
dipotong dengan bidang DE yang sejajar dengnan alas  BC,
Bentuk kerucut ini adaloh pada DE merup-kan satu ling -~

k~ran.,

2 . BAGIN=-BAGIN G.MB:iR PROYEKSI

Seperti silinder oblique, kerucut oblique memili-
ki sebuah bidang datar yvang ditunjukkan oleh satu ling -
karan pida bagian ~las ynng tidaok sejajar dengan gris
dasar. Di dolam gumbar 68 ( a ) bidang DE ad4lah sejajar
terhadap bidang d=sir d:n yang terpotong adalah sebuah
iingkarin. Sehubungan dengan proyeksi benda ini terjadi
padi: garis FG y:ng man: memiliki letak ying sesuai deri
titik ﬁuncak-A, AG adalah sama AE dn AF yong sama pula
terhadap AD. Juga sudut AGF adalah sama dengan sudut se-
berang AFG. Den-'n kondisi FG sam: deagon DE d'n bagian
&ari FG ad:lah lingkaran yang si2ma dengan lingkar'n pada
DE. Beberapa bidang dipotong oleh kerucut oblique seja -~
jar terh:dap garis FG atau DE memperlihatkan potongan
lingk ran, tetapli tid:k ada sudut y - dapat memotong
lingkaran itu. Salah satu dari potongin y ng lain ad ‘1:h
penting. Beberapa bidang ywné terpotong melalui kerucut
tegak sudut-sudutny: merup:kan sumbu seperti pada HC, de
ngin demikinn sisi AH sama dengan AC diperlihutkan puida
sebuah ellip pada HC. Yang terpenting untuk pengertian

ini akan dapat dilihat padn gambir 68 ( b ).
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Kerucut ABC kelihatan berbentuk kerucut tegak lurus de-

ngan alas berbentuk ellip,,yang jelas merupakan sebuah
kerucut obliq dipotong secara lurus pada sudut legak lu
rus dengan titiﬁ sumbu alas. Lingkaran potong yang ter-
jadi pada DE dan G, atau pada beberapa bidanp paralel
lainnya., Hal ini tentu akan diperhatikwn sifat reomet-
ris d~ri suatu kerucut yang identik déngan sudut puncak

sudut AHC ( lihat gambar 68 ().

2]

{a)

Bentanzan Kerucut Obligue

Sebagaiman halnya kerucut tegak, jirak antara
puncak dan alas adalah sama pada seluruh posisi keliling
vermukaan, berbagii kerucut oblique dari titik ke titik
lainnya. Bentangan kerucut obligue , digambar dengan ke
miringan tertentu dan tercatat sebazai sebuah lingkaran
semi pada dasar. Bagilah lingkaran itu pada enam bacian

yang sama dan beri nomor dari 1 sampai titik 7.(gb 69)

. kY



Dari puncak A diturunkan tegak lnrus bertemu dengan ga-
ris dasar menghasilkan titik A'. Satu garis dari A' mem-
perlihatkanmenggambarkan sebuah tangen dari lingkaran semi
mi. yang akan melengkapi sebagian gambar kerucut. Dengan
menggunakan jangka pada A' yang mewakili titik puncak ke-
rucut, lukislah garis lengkung dari titik 2,3,4,5,6 ke -
arah dasar kerucut. Selanjutnya dari titik puncak A di -
putarkan maka akan terlukislah pola bentangan kerucut.
Termasuk dua sisi luar titik 1 dan 7. Ambillah salah sa-
tu bagian dari setengah lingkaran seperti dari 1 ke 2 a-
tau dari 2 ke 3 dan dimulai dengan beberapa titik yang
cocok di dalam garis lengkung seperti pada 1', tandailah
1',2',3',4',5',@,,7' eecesssesl’, dengan melangkah dari
satu garis ke garis lain. Sebuah garis lengkung sudah

dapat dilukis. Hubungkan 1',A dan 1%";A"

R -



5. KERUCUT OBLIQ DIPOTONG LURUS

Kerucut oblig yang utuh sangat jarang terdapat
dalam praktek., Pada umumnya kerucut didapat dalam keada-
an sudah terpotong. Pada gambar 70 dapat dilihat kerucut
yamg dimaksud. Bentangan pola dari kerucut yang dipotong
bagian atasnya, jelaslah bahwa sebagai contoh diperoleh
pada lingkaran alas.,. Kemudian untuk melukis mantel ba =
gian atasnya adalah dengan jalan menarik garis lingkaran
dari titik pusat A. Dimana setiap garis memotong garis M
-N , kemudian dari titik potong ini ditarik lingksran dan
memotong jari-jari radial mantel kerucut tersebut. Selan
Jjutnya menghubungkan setiap titik yang diperoleh dengan
kurva mulai dari 1', 2', 3', 4' , 5', &', 7', dst... 1",
Sebagai titik putar adalah puncak A. Dimana semua garis
memotong garis potong MN.

Di dalam mengamati berbagai macam bentuk benda ke-
rucut yang lebih istimewa dapat dilakukan bentangan pola
nya dengan menggunakan sistim segitiga, Caranya ialah de-
ngan menarik garis tegak lurus dan memindahkan ukuran ga-
ris pada pandangan atas pada bidang segitiga tertentu.
Garis yang diperoleh disebut Juga garis ukuran sebenarnya.
Garis yang tegak lurus itu tingginya persis dengan seting-
gi benda yang akan dilukis. Sebagai contoh misalnya memu-
tarkan dari A' ke 3 dan diputarkan ke 3" pada garis alas,
Kemudian dari A, A' adalah tinggi tegak lurus kerucut .
dan A'=3 diputarkan sampai 3" maka garis alas ini adalah

panjang garis sebenarnya dari kerucut itu.



Gambar 70




4. APLIKSI KERUCUT OBLIGUE

Kerucut oblig banyak dipakai dalam praktek kerja
plat. Diantara kerucut oblig yang terpakai misalnya ce-
robong asap yang harus dipasangkan pada dinding dapur tem-
ra. Atau saluran asap yang harus melekat pada loteng beng-
kel seperti pada gambar 71. Atau dengan metoda perobahan
bentuk corong pada cerobong asap bengkel ( lihat gb.72 ).
Pada gambar ini dapat dilihat bahwa kerucut oblig dibagi
dua kemudian disambung gntara bagian ABCD adalah seteng-
ngah kerucut oblig disambung dengan plat rata dihubungkan
pada AD yang sejajar dengan BC. Bagian AEFD juga disambung
dengan cara sama , sehingga segitiga ABE dan DCF akan me-
lengkapi bentuk yang diinginkan. Bentangan kerucut seperti

ini disebut juga transformer lihat gambar 74.

d,. CEROBONG ASAP

Bentangan yang diperlihatkan gambar 7% adalah ben-
tangan cerohopg asap yang dapat dipasangksn pada dinding
dapur tempa secara tegak lurus. Gambar sebelah atas adalah
mantel dari cerobong yang akan dilengkungkan dan disambung.
Sehingga asap dapat mengalir lansung menuju bagian lobeng
dan mengalir keluar. Pada tipe cerobong ini harus juga di-
sambung sisi sebelahnya dengan plat rata, supaya dapat di-
pasangkan paia dindfng . Sedangkan sisi kiri dan sisi ka-
nan juga dipasang plat rata dua buah yaitu bagian ABJI dan
GFHK . Titik puncak kerucut adalah X. Bentangan pola ini
diatur sedemikian rupa lihat gambar 73 . Hubungkan BX dan
FX dalam perencanaaﬁ. Bagilah kuadran BCDE pada tiga ba-

gian sama besar.
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Putarkan titik ini dengan pusat X terhadap caris alas EX
» kemudian pindahken titik-titik ini tegak lurus pada ga-
ris alas yang terdapst pada alas kerucut. Berilah tanda
dengan A',B',C',D'EE'. Dengam X' sebagai titik pusat a -
kan diputarkan keafah bentangan maka akan diperoleh titik
A"B"C"D"E" dan ulangikembali menandainya sampai titik G*.
Maka.akan diperoleh bentuk pola bentangan dari suatu ce—
robong asap yang dapat dipasangkan pada didding dapur.
Pada gambar 73b dapat dilihat contoh yang lain dari cero-
bong asap yang prinsipnya sama. Untuk gambar 73¢ adalah
cerobong asap yang dapat dipasangkan pada sudut dapur.

.b. TERUSAN EKOR IKAN

Barangkali cara yang paling sederhana membuat sa-
luran bentuk ekor ikan memipihkan ujung pipa dengan di-
pukul bagian ujungnya. Hal ini dapat dilakukan untuk sa-
luran dalam ukuran relatif kecil. Kalau diperlukan dalam
ukuran yang besar sukar untuk dilaksanakan. Untuk itu per-
lu dirancang pola bentangannya sesuai dengan ukuran yang
dikehendaki., Lagi pula hal ini dapat diperoleh ukuran le-
bar sampai 1,5 kali diameter pipa, sedangkan bagaimana ka-
lau untuk ukuran lebar yang'besar dari 1,5 kali. Untuk mo-
del gambar 74a dapat dibuat atasnya gsemilingkaran dan ke-
mudian disambung dengan plat datar pada salah satu sigj—
nya.

Cara membuat pola bentangan ialah mula-mula yai-

tu menarik titik puncak kerucut dari X ke X'. Bagilah ku-
adran ABCD kepada 3 bagian sama besar, dari X sebagai ti-

tik pusat diputarkan jangka kearah garis sumbu X~-Y. Kemu~-
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13
dian pindahkan titik itu ke garis alas benda dan dida-
pat titik A' B' C' D', dengan pertolongan titik pusat
X' diputarkan pula kearah garis radial dan diperoleh ti
tik A" B" C" D" dan setelah dihubungkan maka akan ter-
lukislah pola bentangan benda yang diinginkan. Langkah
selanjutnya ialah memindahkan garis D"X' ke D"X" yang
di anggap sebagai titik puncak kerucut. Dari kedua ti -
tik puncak ini akan diperoleh E" dan H' serta I'. Seca-
ra sempurna terdapat segitiga HIJ dalam setengah pola.
Pada contoh 74b dan 74¢ menunjukkan pemasangan benda i-
ni untuk sudut ruangan, sedangkan yang satu lagi untuk

dipasangkan pada dinding.

C. BAK MANDI

Se Sebenarnya ada beberapa macam model bak mandi ,
tetapi yang dapat dibuatkan bentangannya adalah yang
berbentuk kerucut terpotong. Untuk bentuk yang lain a-
kan dibicarakan pula pada kesempatan lain. Bak mandi
yang diperlihatkan gambar 75 menunjukkan bentuk kerucut
terpotong. Supaya tidak membingungkan . Pada sisi AB me-~
rupakan semilingkaran, begitu juga sisi CD dan garis DAX
tidak tegak lurus terhadap garis sumbu. ABCD adalah keru-
cut oblig dan salah satu ujung panci dibuat bentuk keru-
cut tegak. dengan puncak X.

Cara melukiskan bentangannya adalah dengan per-
tolongan sumbu X diputarkan XC. XH, XG dan XF akan ber-
potongan dengan garis radial yang dibuat sebanyak 12 ga-

ris radius, hingga diperoleh C".a'.b'.D".E".c'.d'.dan F!
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Y. PANJANG SEBENARNYA GARIS KERUCUT

Salah satu langkah yang penting dalam pembuatan
pola bentangan dari kerucut miring adalah dengan menentu
kXan panjang sebenarnya sisi-sisi garis pada kerucut. Ga-
ris pada proyeksi pandangan atas kerucut ditransfer ke -
arah garis sumbu kerucut. Setelah diperoleh panjang ga -
ris sebenarnya maka dapat dipindahkan ukurannya pada bi-
dang bentangan,

Metoda yang digunakan dalam mencari panjang garis
sebenarnya adil~h diperlihatkan oleh gambar 76a. Separo
bidang alas kerucut dibuat sambarnya. Mula-mula ditentu-
kan titik puncak kerucut A', kemudian diproyeksikan ke -
arah garis alas dan diperoleh A, Melalui ditarik garis AB
pada lingkaran alas., Garis ini diproyeksikan pada garis
sumbu X dan kemudian dijangkakan dengan tftik pusat A a-
kan diperoleh B' dan B". Melalui titik ini ditarik garis
ke titik puncak A'. Berpotongan dengan garis MN pada C'
dan C". Akhirnya didapat A'-C" merupakan panjang garis
sebenarnya dari sisi AB.

Gambar 76b dan 76c memperlihatkan kerucut tegak
dan kerucut miring ( oblig ) bagaimana letak perbedaan

cara mencari panjang sisi yang sebenarnya dari kerucut.

Untuk kerucut tegak yang terpotong miring dalam menentuk
kan panjang sebenarnya adalah sudah cukup dengan menarik
garis sejajar sumbu terhadap sisi pinggir kerucut, misal
nya disini 1,2,%,4,5,6,dan 7. BSedangkan untuk kerucut

yang miring harus diputar terlebih dahulu dari titik A
kearah sumbu .
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& BENTANGAN UNTUK MITUT KE‘EEL“‘I‘J‘E#':@EL/

Gambar 77 memperlihatkan metoda pola bentangan da
ri suatu kerucut miring (oblig) untuk ketel uap. Mulut ke
tel ini akan dihubungkan dengan Pipa pada bagian puncaknya,
Uap akan menekan kearah mulut dengan tekanan tinggi. Kon-
disi seperti ini harus memiliki sambungan yang rapi dan
kuat supaya tidak meledak. Untuk itu bagian pinggir pola
diberi bibir pengelasan. Sebagai contoh dapat dilihat gam
bar 77c¢ yang bagian belakangnya tegak lurus. Pola benta -
ngannya dapat dilihat pada gambar 774 .

Cara melukiskan pola bentangannya mula-mula izlah
dengan melukis dasar mulut ketel separuhnya., Xemudian a-~
kan ditentukan titik 6 buah pada jarak yang sama pada ling
karan dasar itu. Dari titik proyeksi puncak kerucut misal
nya A. Ditarik 6 buah garis jari-jari terhadap lingkaran
dan lansung diputarkan terhadap garis sumbu 1-?7 dan dipro-
yeksikan pula. Setelah itu melalui titik-titik itu ditarik
garis menuju titik puncak A°'. Perpotongan garis kerucut de
ngan garis itu diberi tanda a,b,c,d, Dari titik ini ditarik
garis sejajar sumbu dan memotong garis sisi kerucut pada ti
tik a',b',c',d'. Dari titik puncak A' diputarkan lingkaran
terhadap titik alas kerucut maka diperoleh 1',2',31',4' 5t
ilan setérusnya. Kemudian dari titik a'yb',c' dan d' dita-
crik lingkaran dan diperoleh a",b",c",dan d¥, Setelah di-
sarik dua kali dari pola yang dicari maka akan diperoleh

rentangan pola sambungan mulut ketel uap yang dikehendaki.
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7. Kerucut Corong Pemasok

Masalah yang terjadi pada gambar 78 adalah pola
bentangan kerucut miring untuk corong pemasok barang.
Misalnya corong untuk pasir dan behan lainnya. Cara me#
lukiskannya hampir sama dengan cara yang terdahulu yaitu
pertama-tama mencari titik puncak A'dan kemudian dipro -
yeksikan kealas kerucut pada A'. getelah itu dibuat 1lin-
karan alas setengah lingkaran dan dibagi 6 bagian yang
sama, Melalui titik A ditarik lingkaran terhadap 2,3,4,
5 dan 6. Dari titik potongnya dengan garis sumbu akan di
tarik garis ke titik puncak A'., Dari titik puncak A' di-
putarkan pula sejauh 12 bagian lingkaran alas. dan dipe-
roleh titik 1',2',3',4',5',6',dan 7'. Untuk bagian sebe-

lahnya dilakukan dengan hal yang sama. Selanjutnya me -

lalui linkaran pipa penyambung ditarik pula titik yang me-

motong garis sisi kerucut yang memotong pada titik a,b,c

yd,e dan N, Melsdlui titik ini ditarik garis sejajar sum-

bu terhadap sisi-sgsisi kerucut, maka diperoleh pula a',b’

c',d',e'dan N' . Akhirnya melalui titik puncak A' dita-

rik lingkaran terhadap a',b'......dst, maka akan diperoz

leh—titik-titik M',a",b",c",d",e"dan K", setelah dihubung
kan titik-titik ini maka diperoleh garis lengkung garis

potong kerocut dengan pipa penyambungnya.

Untuk gambar 78b dan 78¢ dapat disambungkan dengan

pipa segi empat dan pipa yang oval,

]
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